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Tingkat kemiskinan masih cukup tinggi di sebagian wilayah. Mengutip data BPS, tingkat kemiskinan di Indonesia mencapai 9,6% per September 2022. Ke 
depan, pemerintah menargetkan tingkat kemiskinan dapat ditekan ke kisaran 6,5% - 7,5% di 2024. Terkait hal ini, terdapat 16 provinsi yang tingkat 
kemiskinannya masih cukup jauh dari target tersebut. Di Sumatra, provinsi yang tingkat kemiskinannya masih cukup tinggi antara lain Nanggroe Aceh 
Darussalam (12% - 12,5%), Sumatra Selatan (9,5% - 10,3%), Lampung (9,5% - 10,%), dan Bengkulu (13,5% - 14%). Di Jawa ada Jawa Tengah (9,5% - 10,0%), 
Jawa Timur (8,5% - 8,9%), dan Daerah Istimewa Yogyakarta (10,8% - 11,2%). Di Sulawesi, ada Gorontalo (13,7% - 14,0%), Sulawesi Barat (8,5% - 8,7%), Sulawesi 
Utara (9,5% - 9,8%), dan Sulawesi Tenggara (10,0% - 10,3%). Di wilayah timur Indonesia, mayoritas provinsi memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi,  
seperti Nusa Tenggara Barat (12,5% - 12,8%), Nusa Tenggara Timur (16,5% - 16,9%), Maluku (14% - 14,6%), Papua (23,5% - 24,0%), dan Papua Barat (18,9% - 
19,2%).   
Perbedaan metode penghitungan kemiskinan ekstrem merupakan salah satu tantangan dalam upaya pengentasan kemiskinan. Terdapat perbedaan 
standar perhitungan kemiskinan ekstrem yang digunakan pemerintah dengan standar global (SDGs). Pemerintah menghitung garis kemiskinan ekstrem dengan 
berpatokan pada purchasing power parity (PPP) sebesar USD 1,9 per hari. Dengan standar tersebut, jumlah masyarakat miskin yang harus dientaskan sebesar 
5,8 juta penduduk agar tercapai target 0% kemiskinan ekstrem di 2024, atau sekitar 2,9 juta penduduk per tahun. Namun, jika mengacu standar global, garis 
kemiskinan ekstrem dihitung dengan PPP sebesar USD 2,15 per hari. Dengan standar ini, pemerintah perlu mengentaskan 3,35 juta penduduk miskin per 
tahunnya untuk mencapai target 0% kemiskinan ekstrem di 2024. 
Ada tiga pendekatan yang lazim digunakan dalam pengentasan kemiskinan. Pertama, memberikan bantuan sosial untuk mengurangi beban pengeluaran 
dan meningkatkan daya beli. Kedua, pemberdayaan sosial dan ekonomi yang memberikan jaminan peningkatan pendapatan secara berkelanjutan, seperti 
perluasan lapangan kerja. Ketiga,  melakukan perluasan akses pelayanan dasar untuk membangun sumber daya manusia. Dari berbagai pendekatan tersebut, 
pemerintah melakukan pendekatan multidimensi dalam upaya menekan tingkat  kemiskinan.  
Pemerintah terus berupaya mengentaskan kemiskinan, termasuk kemiskinan ekstrem. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memperluas jumlah 
penerima bantuan sosial kepada rumah tangga yang secara ekonomi rentan untuk jatuh kembali ke dalam kemiskinan. Selain itu, pemerintah membantu 
rumah tangga yang sumber penerangannya bukan listrik, memberi akses air bersih, memberikan imunisasi dasar pada anak usia 12 hingga 23 bulan, menangani 
penduduk yang kekurangan gizi, hingga menangani penduduk yang mengalami gangguan mental. Pemerintah juga melakukan penyesuaian anggaran fiskal 
pemerintah, termasuk penyesuaian bantuan yang diberikan pada masyarakat untuk lebih mencerminkan kebutuhan harian riil dan tingkat inflasi yang terjadi 
selama 12 tahun belakangan ini. (apw) 
 

Economic Update – Pemerintah Menargetkan Tingkat Kemiskinan Turun ke Kisaran 7% di 2024 

Key Indicators 

 Market Perception 7-Jun-23 1 Week ago 2022 

Indonesia CDS 5Y 86.141  88.804  99.572  

Indonesia CDS 10Y 150.685  154.520  173.250  

VIX Index 13.94 17.94 21.67 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,878 (())  0.12% -4.43% 

EUR – Euro 1.0699 (())  0.06% -0.06% 

GBP/USD 1.2438 (())  0.11% 2.94% 

JPY – Yen 140.13 (())  0.36% 6.87% 

AUD – Australia 0.6652 (())  -0.28% -2.36% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3488 (())  0.01% 0.69% 

HKD – Hongkong 7.842 (())  -0.02% 0.52% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 5.51 (())  -2.722 49.02 

JIBOR - 3M 6.76 ((  --  ))  0.000 14.67 

JIBOR - 6M 6.88 ((  --  ))  0.000 16.85 

LIBOR - 3M 5.51 (())  0.415 74.60 

LIBOR - 6M 5.64 (())  -1.872 50.57 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 5.75% Fed Funds  Rate 5.25% 

LIBOR USD 5.20% ECB rate 3.75% 

US Treasury 5Y 3.94% US Treasury 10 Y 3.80% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US 
NFIB Small Business 

Optimism 
89.0 89.0 13-Jun 

US CPI MoM 0.2% 0.4% 13-Jun 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 77.0/bbl (())  0.87% -10.43% 

Gold (Composite) 1,940.0/oz (())  -1.20% 6.36% 

Coal (Newcastle) 136.0/ton (())  1.15% -66.35% 

Nickel (LME) 21,417/ton (())  2.14% -28.72% 

Copper (LME) 8,293.5/ton (())  -0.55% -0.94% 

CPO (Malaysia FOB) 742.0/ton (())  1.88% -21.64% 

Tin (LME) 25,650/ton (())  0.12% 3.39% 

Rubber (SICOM) 1.34/kg (())  1.44% 2.92% 

Cocoa (ICE US) 3,103/ton (())  1.90% 19.35% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0095 Aug-28 6.38 5.97 -2.50 -58.80 

FR0096 Feb-33 7.00 6.32 -1.90 -60.50 

FR0098 Jun-38 7.13 6.57 0.20 -50.50 

FR0097 Jun-43 7.13 6.65 -0.50 -46.00 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 4.73 0.10 3.90 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 4.73 -1.20 -6.90 

 
Direktorat Jenderal Pajak mencatat setoran pajak pertambahan nilai (PPN) 

produk digital dalam perdagangan melalui sistem elektronik (PMSE) ke kas 

negara hingga 31 Mei 2023 mencapai IDR12,57 triliun. (Kontan, 8 Juni 

2023) 

 Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (06/07). Investor ambil posisi wait and see menunggu rilisnya data inflasi serta 

FOMC meeting minggu depan untuk melihat arah kebijakan selanjutnya. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,3% ke posisi 33.665,0 (+1,6% ytd) sedangkan S&P 500 

melemah sebesar 0,4% ke posisi 4.267,5 (+11,2% ytd). Imbal hasil Treasury AS 10 tahun naik sebesar 13,5 bps menjadi 3,80% (-8,0 bps ytd). Pasar saham Eropa juga 

ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (06/07). FTSE100 Inggris turun tipis sebesar 0,05% ke posisi 7.624,3 (+2,3% ytd) dan DAX Jerman turun sebesar 

0,2% ke posisi 15.960,6 (+14,6 ytd). Sementara itu, pasar saham Asia sebagian besar ditutup bervariasi, dimana indeks Nikkei 225 Japan turun sebesar 1,8% ke posisi 

31.913,7 (+22,3% ytd) sedangkan indeks Hang Seng Hong Kong naik sebesar 0,8% ke posisi 19.252,0 (-2,7% ytd).  

IHSG ditutup menguat tipis pada penutupan perdagangan kemarin (06/07). IHSG ditutup menguat sebesar 0,01% ke posisi 6.619,8 (-3,4% ytd). Investor domestik 

juga melihat arah kebijakan suku bunga The Fed minggu depan dengan melakukan aksi wait and see untuk melakukan perdagangan lebih lanjut. Indeks saham yang 

menguat pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Telkom Indonesia (+1,5% ke posisi 4.150), Mitra Adiperkasa (+4,4% ke posisi 1.880), dan Unilever Indonesia 

(+2,5% ke posisi 4.570). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR454,6 miliar pada penutupan perdagangan pada kemarin. Pada perdagangan Juni 2023 

tercatat net inflow sebesar 466,9 miliar mtd dan Sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR21,1 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal Juni 2023 

menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR832,3 triliun, tercatat net inflow IDR3 triliun mtd dan sepanjang tahun 2023 tercatat net inflow sebesar 

IDR70,1 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar 15,3%.  

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (06/07). Rupiah terdepresiasi sebesar 0,1% ke posisi IDR14.878 per USD (apresiasi 0,8% mtd dan 

4,4% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.856 - 14.888. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.531–6.645 dan Rupiah terhadap 

USD diprediksi berada pada interval IDR14.843-14.915. 

 
Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 14878 14804 14843 14915 15040 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

EUR/USD Sell 1.0699 1.0630 1.0665 1.0737 1.0774 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.2438 1.2339 1.2389 1.2494 1.2549 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

USD/CHF Sell 0.9101 0.9020 0.9060 0.9124 0.9148 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Buy 140.13 138.58 139.36 140.58 141.02 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Buy 1.3488 1.3421 1.3454 1.3509 1.3531 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

AUD/USD sell 0.6652 0.6595 0.6624 0.6699 0.6745 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

USD/CNH Buy 7.1477 7.0964 7.1220 7.1633 7.1790 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Sell 6620 6514 6531 6645 6668 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

OIL  Buy 76.29 73.89 75.09 77.12 77.95 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

GOLD  Sell 1940 1920 1930 1960 1980 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

 
News Highlights 

  PT Metrodata Electronics Tbk (MTDL) menargetkan kenaikan pendapatan dan laba bersih sebesar 8% (yoy) di sepanjang tahun 2023.  Pada tahun lalu, MTDL 
berhasil meraih pendapatan sebesar IDR20,9 triliun. Capaian tersebut meningkat 13,4% (yoy) dari tahun sebelumnya. Dari seluruh pendapatan MTDL, bisnis 

Distribusi Digital memberi kontribusi sebesar IDR16,4 triliun atau tumbuh 12,4% (yoy). Sementara itu, perusahaan meperoleh laba bersih sebesar IDR580,5 miliar. 
Presiden Direktur MTDL mengungkapkan perseroan optimis target tersebut akan tercapai pada tahun 2023 didorong oleh sektor bisnis Solusi dan Konsultasi 
digital, serta juga sektor distribusi. (Kontan, 8 Juni 2023) 

 PT Dewi Shri Farmindo Tbk (DEWI) menargetkan pertumbuhan pendapatan sebesar 20% (yoy) pada tahun 2023. Pertumbuhan pendapatan ini akan didorong 
oleh kinerja operasional dan perbaikan ekonomi. Direktur Utama DEWI mengatakan, perusahaan akan melakukan ekspansi melalui pembelian lahan untuk 
pembangunan fasilitas produksi. Pihaknya menambahkan perusahaan akan membeli 1-2 hektare lahan untuk pembangunan fasilitas peternakan guna 

meningkatkan jumlah produksi ayam. Selain itu, perusahaan juga akan tetap melakukan efisiensi guna mempertahankan kinerja positif pada tahun 2023. (Kontan, 
8 Juni 2023) 

 PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON) menargetkan kontrak baru mencapai IDR6 triliun di tahun 2023. Direktur Independen JKON mengatakan 

target kontrak baru ini lebih besar dari tahun sebelumnya yang sebesar IDR5,8 triliun. Dengan demikian, order book diharapkan bisa mencapai IDR9,5 triliun. 
Selain itu, berdasarkan laporan keuangan Perseroan hingga akhir Maret 2023, JKON meraih pendapatan usaha sebesar IDR832,1 miliar dan mengalokasikan capex 
sebesar IDR152 miliar yang sampai dengan April baru terserap sebesar IDR10,3 miliar. (Kontan, 8 Juni 2023) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


